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KATA PENGANTAR
Menyambut baik dan sangat menghargai kerja keras dan tulus dari rekan rekan tim penyusun “Buku Panduan Aeromodelling Indonesia”.   Dari namanya dapat dipahami keinginan penyusun bahwa buku ini merupakan petunjuk pelaksanaan sekaligus atribut bagi aeromodeller kita yang mencakup spectrum kewilayahan nasional.  Dari struktur susunan dan isi buku diharapkan mewadahi semua aspirasi dan mengakomodasi perkembangan budaya maupun teknologi pesawat model di masa yang akan datang.

Garis besar Isi buku ini berkiblat kepada aturan-aturan FAI karena kita anggotanya namun dalam pengembangannya kita juga mengadopsi beberapa aturan AMA dan nasional dengan menyesuaikan keadaan di Indonesia.   Sebagai institusi  sport, maka PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  menyesuaikan aturan-aturan tersebut dengan ketentuan PB FASI selaku induk organisasi  dan KONI selaku Pembina Olahraga Nasional.   Dengan demikian, anggota resmi PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  berhak bertanding di tingkat Nasional maupun Internasional.

Olahraga Aeromodelling adalah suatu permainan yang menggunakan peralatan canggih berteknologi tinggi yang  menimbulkan resiko kecelakaan dan kerugian jiwa maupun benda.   Para pemainnya harus menguasai ilmu penerbangan dan memiliki motorik yang baik serta latihan secara berkesinambungan dan intensif.   Atraksi pesawat aeromodelling juga sangat menarik untuk ditonton khalayak ramai yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana menghimpun dana.   Oleh karenanya diperlukan derajat keselamatan dan keamanan yang memadai baik bagi pemain ataupun bagi penontonnya.   Dengan memahami dan menerapkan isi Buku Panduan Aeromodelling Indonesia, diharapkan dapat dipetik manfaatnya sekaligus menghindari terjadinya kerugian yang tidak diharapkan. Semoga dengan adanya Buku Panduan Aeromodelling Indonesia ini akan lebih mempersatukan para aeromodeller di Tanah Air

Tim Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa isi Buku Panduan ini masih banyak yang harus disempurnakan, oleh karena itu PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  mengundang partisipasi semua pihak khususnya pecinta Olah Raga Dirgantara untuk memberikan kontribusi baik materi, koreksi, saran pendapat maupun usulan agar dapat digunakan sebagai bahan penyempurnaan lebih lanjut.   
Terima kasih.
	
	Jakarta ,  21 October 2009
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  
KETUA

PURNOMO SIDHI

MARSDA TNI (PURN)




BAB I
UMUM

1. Definisi Aeromodelling

Aeromodelling adalah kegiatan perancangan, pembuatan dan penerbangan pesawat model yang lebih berat dari udara ( Heavier than air )  dimana gaya-gaya angkat yang diperoleh dari permukaan sayap dengan ukuran yang tertentu dengan atau tanpa motor dan tidak dapat membawa manusia.

Mata Lomba yang dipertandingkan di Indonesia adalah sebagai berikut :
a.  Terbang Bebas Lempar (OHLG – Outdoor Hand-Launched Glider).

b.  Terbang Bebas Tarik A2 (F1A – Free Flight Glider A2).

c.  Terbang Bebas Tarik A1 (F1H – Free Flight Glider A1)

d.  Kecepatan Kendali Tali (F2A – Control Line Speed)

e.  Aerobatik Kendali Tali (F2B – Control Line Aerobatics)

f.  Balap Beregu Kendali Tali (F2C – Control Line Team Race)

g.  Tempur Udara Kendali Tali (F2D – Control Line Combat)

h.  Aerobatik Kendali Radio (F3A - Radio Control Aerobatics)

i.  Helikopter Kendali Radio (F3C – Radio Control Helicopter)

j.  Terbang Layang Kendali Radio (F3J – Radio Control Glider)

k.  Nomor-nomor lain yang diselenggarakan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
2. PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI 
Persatuan Olah Raga Dirgantara Aeromodelling ( PORDIRGA AEROMODELLING ) PB FASI  adalah organisasi resmi aeromodelling . Pordirga  Aeromodelling juga  membawahi segala kejuaraan aeromodelling di Indonesia dan yang memberikan sertifikasi rekor-rekor pada tingkat nasional.

PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI adalah organisasi terbuka untuk siapa yang tertarik pada penerbangan pesawat model. 
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI adalah organisasi nirlaba yang mandiri dengan tujuan utama memajukan perkembangan aeromodelling sebagai olah raga dan sebagai sarana rekreasi yang sangat berguna.
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI adalah organisasi yang  sesuai dengan jenjangnya mengatur semua klub aeromodelling di Indonesia.

PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  mengatur  tata cara  pelaksanaan  pertandingan di Indonesia, keselamatan dan asuransi , bantuan untuk mendapatkan lapangan terbang aeromodelling.
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI adalah satu dari 7 ( tujuh ) cabang olah raga dirgantara dibawah Pengurus Besar Federasi Aero Sport  Indonesia ( PB FASI ) yang merupakan anggota resmi Federation Aeronatique Internationale ( FAI ).  FAI adalah organisasi resmi dunia yang mengatur kegiatan olah raga dirgantara.

PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI adalah satu-satunya organisasi olah raga dirgantara aeromodelling resmi yang dapat mengirim perwakilan Aeromodelling Indonesia.
PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI merupakan penghubung resmi dengan PB FASI yang menyangkut kepentingan untuk kegiatan aeromodelling.
Keterangan lebih lanjut dapat menghubungi :

PENGURUS BESAR  FASI ( PB FASI )
Rahmi dan Menik
Ruang IV 
Wisma Aldiron Lantai IV 

Gatot Subroto No 72 

Pancoran,  Jakarta Selatan
Telepon : 081-510-101065  & 081-877-3657
Web Site  http//:www.aeromodelling.or.id  

Mailing Group : fasiaeromodelling @ yahoogroups.com

email : info.umum@aeromodelling.or.id
VISI  dan MISI
Visi 
Anggota PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI menjadikan aktivitas aeromodelling sebagai  kegemaran dan olah raga terkemuka  yang berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia  serta  menjadi salah satu alat perekat persatuan dan kesatuan NKRI .
Misi 

Mejadikan PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI sebagai perkumpulan  para aeromodeller Indonesia yang bertujuan untuk mempromosikan, mengembangkan, mendidik, meningkatkan dan menjaga  eksistensi  aeromodelling.  PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI. Aeromodelling memberikan kepemimpinan, organisasi, ajang kompetisi, komunikasi, perlindungan, perwakilan, penghargaan, pendidikan dan pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bagi anggotanya.

Visi dan misi ini dijalankan melalui :

a. Kerjasama dengan pihak-pihak pemerintahan, industri dan swasta.
b. Proses perbaikan yang berkesinambungan. 

c. Komitmen untuk kepimpinan, kualitas, pendidikan dan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.
d. Lingkungan aeromodelling yang aman, tentram dan menyenangkan.
3. Keselamatan

Persyaratan Kesehatan
a. Semua orang yang terlibat dalam kegiatan olahraga aeromodelling diwajibkan menyatakan  kelayakan  kesehatan dirinya sendiri.
b. Tidak menderita penyakit yang dapat menyebabkan kehilangan kesadaran atau kemampuan secara mendadak.
Persyaratan Usia
Usia minimum untuk umum adalah  sekurang-kurangnya 12 tahun atau usia  dibawahnya dengan pengawasan orang dewasa yang  berkompeten, usia maksimum tidak dibatasi dengan syarat diketahui sehat. Usia maksimum atlit adalah setinggi-tingginya 70 tahun dan diketahui sehat.
Persyaratan Pelatihan Pemula
a. Semua kebutuhan pelatihan pemula harus diberikan oleh pelatih/instruktur dari klub yang telah menjadi anggota PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI.
b. Setiap penerbangan pemula harus dibawah tuntunan pelatih/instruktur sampai pada tahap pemula diijinkan melakukan penerbangan solo.
c. Segala resiko permainan tanpa langkah pengamanan memadai/cukup menjadi tanggung jawab perorangan. 

Rekomendasi Safety

a. Aturan Keselamatan dalam lampiran BPAI ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi setiap Aeromodeller baik secara individu maupun klub, yang sebagian besar  mengacu  FAI Sporting Code dan Safety Rules serta AMA ( Academy Model Aeronautic ).
b. Aturan Keselamatan ini dimaksudkan untuk mendorong setiap Aeromodeller agar melaksanakan kegiatannya dengan AMAN, dan jangan dianggap sebagai penghalang / penghambat bagi Aeromodeller untuk menikmati kegiatan aeromodelling, namun untuk membentuk Aeromodeller yang bertanggung jawab atas keselamatannya sendiri dan bagi orang lain disekitarnya.

c. Sebagian besar kegiatan aeromodelling berlangsung sebagai kegiatan rekreasi yang seringkali dilaksanakan ditempat umum dibanding dengan kegiatan pertandingan olah raga resmi.  Setiap Aeromodeller harus menyadari bahwa kecelakaan yang terjadi dapat mengakibatkan kerugian materi, luka, bahkan dapat  menyebabkan kematian.   Apabila hal ini terjadi maka akan merugikan citra olah raga aeromodelling dalam perkembangannya.  Oleh karena itu bagi setiap aeromodeller wajib  melaksanakan aturan keselamatan agar tidak merugikan perkembangan dunia aeromodelling Indonesia.
d. Pengaturan keselamatan penerbangan aeromodelling dilaksanakan melalui :

· Pengaturan penggunaan radio dan alokasi frekwensi.

· Pengaturan penggunaan peralatan.

· Pengaturan tempat kegiatan aeromodelling.

· Pengaturan kompentensi melalui keanggotaan.
Untuk memahami secara rinci peraturan keselamatan Lihat Lampiran Peraturan Keselamatan.
4.  Pengaturan Penggunaan Radio dan Alokasi Frekwensi
Pengendalian pesawat jarak jauh memerlukan prosedur pengamanan dengan ketelitian yang akurat dan pada gelombang frekwensi yang sudah dialokasikan khusus.   
5.  Penggunaan Peralatan

Ukuran pesawat, kecepatan, berat pesawat, tali dan pengaitnya, pakaian dan pelindung pemainnya harus dapat melindungi dari terjadinya kecelakaan yang mengakibatkan luka.
6. Lapangan Terbang Aeromodelling

Lapangan atau tempat yang memenuhi syarat keamanan direkomendasikan secara resmi oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI dimana kegiatan menerbangkan pesawat model dapat dilaksanakan untuk memenuhi persyaratan teknis, keselamatan , asuransi dan keamanan.  Tata letak lapangan atau tempat yang memenuhi persyaratan dapat direkomendasikan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI atau oleh para ahli yang ditunjuk. 

Pengamanan pemain maupun penonton diatur dengan penggunaan peralatan dan perlengkapan  pelindung  serta siapa saja yang berada pada jarak tertentu untuk jenis pesawat model khususnya yang bermesin.   Shelter untuk penonton dan pemain  sekurang-kurangnya memiliki  jaring pengaman pada sisi-sisi yang dapat  memperkecil resiko  terjadinya kecelakaan . Disamping itu, papan petunjuk yang berisi panduan menerbangkan , petunjuk keselamatan  bagi penerbang dan bukan penerbang disediakan oleh pengelola atau penanggung jawab setempat. Disarankan agar informasi atau petunjuk diseragamkan untuk setiap tempat.
Untuk memahami secara rinci lapangan terbang aeromodelling yang memenuhi syarat keselamatan Lihat Lampiran Tata Letak Lapangan Pertandingan
BAB II
ORGANISASI
Kepengurusan 2006-2010

Susunan Kepengurusan Persatuan Olah Raga Aeromodelling periode 2006-2010 dapat dilihat pada lampiran yang akan diamandemen setiap pergantian masa bakti

Keanggotaan

a. Kategori  Anggota
· Anggota Biasa :

+ Perorangan : Adalah Warga Negara Indonesia yang secara resmi telah mendaftarkan diri dan diterima menjadi anggota Pordirga Aeromodelling Provinsi melalui rekomendasi Pordirga Aeromodelling Kota/Kab.

+ Perkumpulan/Klub : Perkumpulan yang secara resmi telah mendaftarkan diri dan diterima di Pordirga Aeromodelling Kota/Kab.

· Anggota Luar Biasa:

+ Warga negara Indonesia yang tidak melaksanakan kegiatan olahraga dirgantara tapi berjasa besar bagi olahraga dirgantara

+ Lembaga-lembaga atau badan-badan hukum non perkumpulan olahraga dirgantara yang melaksanakan kegiatan olahraga digantara.

+ Lembaga-lembaga atau badan-badan hukum non perkumpulan olahraga dirgantara yang tidak melaksanakan kegiatan olahraga dirgantara tapi berjasa besar bagi olahraga dirgantara

b. Persyaratan Keanggotaan:

· Memenuhi persyaratan Administrasi

· Memenuhi persyaratan Keselamatan

c. Iuran-iuran:

· Iuran Anggota ditarik oleh PORDIRGA Aeromodelling Provinsi, berdasar keanggotaan di Provinsi, dikeluarkan Sporting License oleh Pordirga Aeromodelling PB FASI

· Iuran Provinsi dan biaya Sporting License ditarik oleh PORDIRGA Aeromodelling PB FASI

Pemilihan Ketua dan Pengurus

1. PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  
Ketua PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  disingkat KAPORDIRGA sementara ini ditunjuk/dipilih dalam Munas PB FASI , untuk masa yang akan datang sangat direkomendasikan dipilih melaui Munas (Musyawarah Nasional) PORDIRGA Aeromodelling dimana pesertanya adalah utusan PORDIRGA Aeromodelling Provinsi. Apabila suatu Provinsi belum terbentuk PORDIRGA Aeromodelling Provinsi maka dapat diwakili oleh Perkumpulan Olah Raga Dirgantara yang ada diwilayah yang bersangkutan.
2. PORDIRGA AEROMODELLING Provinsi

Ketua Aeromodeling Provinsi dipilih melalui MusProv (Musyawarah Provinsi) PORDIRGA Aeromodelling dimana pesertanya adalah utusan PORDIRGA Aeromodelling Kota/Kabupaten. Apabila PORDIRGA Aeromodelling Kota/Kabupaten belum terbentuk maka dapat diwakili oleh Perkumpulan Olah Raga Dirgantara yang ada dikota/kabupaten yang bersangkutan.
3. PORDIRGA AEROMODELLING Kota/Kabupaten
Ketua Aeromodeling Kota/Kabupaten dipilih melalui MusKot (Musyawarah Kota) PORDIRGA Aeromodelling Kota/Kab. dimana pesertanya adalah utusan klub-klub aeromodelling didalam satu kota/kabupaten.

4. Ketua Klub Aeromodelling dipilih sesuai dengan AD/ART Klub

Syarat syarat mendirikan Klub Aeromodelling

Untuk mendirikan suatu Klub Aeromodelling sebaiknya dimulai dari kelompok yang memiliki minat kuat untuk menekuni ilmu dan teknologi penerbangan atau olah raga Aeromodelling. Dalam pelaksanaannya disarankan menghubungi Pengurus Pordirga Aeromodelling PB FASI , Aeromodelling Provinsi, Aeromodelling Kota/Kab atau Klub yang sudah terbentuk untuk mendapatkan pengawasan dan bimbingan seperlunya.   Modal pembentukan klub sekurang-kurangnya adalah sebagai berikut :

a. Mempunyai Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang tidak bertentangan dengan AD/ART FASI
b. Cukup jumlah anggota ; sekurang kurangnya 10 orang yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Anggota.

c. Memiliki Alamat tetap atau kantor dengan sarana komunikasi (telepon/fax , e-mail atau internet).  

d. Tersedia lapangan/tempat latihan.

BAB  III

PENGATURAN DAN PERATURAN PERTANDINGAN
1.
Jenis Kejuaraan dan Waktu Penyelenggaraan
1.1. Kejuaraan Resmi

Kejuaraan yang diselenggarakan di tingkat daerah dan nasional berdasarkan program kerja yang telah disusun oleh FASI PROVINSI, KONI PUSAT  serta disetujui dan diusulkan oleh  PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI . Kejuaraan yang termasuk dalam kategori ini :
a. Kejuaraan Daerah ( KEJURDA )
Kejuaraan yang diadakan di tingkat daerah 1 ( satu ) kali dalam setahun oleh FASI PROVINSI sebelum dilaksanakannya kejuaraan resmi tingkat nasional dalam hal ini KEJURNAS.

b. Kejuaraan Nasional ( KEJURNAS )

Kejuaraan yang diadakan di tingkat nasional  1 ( satu ) kali dalam setahun oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI atau pihak yang ditunjuk 

c. Babak Kwalifikasi PON

Kejuaraan resmi tingkat nasional yang diadakan untuk menentukan peserta dan daerah yang berhak mengikuti PON oleh KONI Pusat dengan penyelenggara Panitia Penyelenggara Pertandingan yang disahkan oleh PB PON dan pengawas teknis dari PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI. Babak kwalifikasi PON juga merupakan Kejurnas untuk tahun tersebut.
d. Pekan Olah Raga Nasional
Kejuaraan resmi tingkat nasional yang diadakan oleh KONI Pusat 1 ( Satu ) kali dalam 4 tahun yang merupakan bagian cabang olah raga yang dipertandingkan pada PON dimana untuk penyelenggaraannya diatur oleh masing-masing induk olah raga . Pada tahun pelaksanaan PON, Kejurnas ditiadakan.
e. Seleksi Tim Nasional

Kejuaraan resmi tingkat nasional yang diselenggarakan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI untuk menentukan susunan peserta yang akan mewakili Tim Nasional dalam Kejuaraan Tingkat Internasional .
f. Kejuaraan Terbuka

1. Kejuaraan yang diselenggarakan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI dan  pesertanya tidak  perlu  membawa mandat untuk mewakili daerahnya.

2. Kejuaraan yang dilaksanakan oleh institusi/organisasi yang mendapat persetujuan Pordirga.

g. Kejuaraan Internasional

Kejuaraan yang diselenggarakan di Indonesia dengan dasar kalender kerja resmi Pordirga atau FAI yang diikuti oleh peserta luar negeri serta berpedoman pada peraturan resmi FAI.
1.2. Kejuaraan Tidak Resmi

Kejuaraan yang tidak tercantum dalam kalender resmi  PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI dan dapat diselenggarakan oleh organisasi kemasyarakatan dengan mengikuti ketentuan dan  aturan baik yang bersifat umum dan untuk keselamatan.
2.
Kategori Peserta 

2.1. Kategori Menurut Penyelenggaraan

Peserta kejuaraan resmi untuk tingkat daerah terdiri dari  anggota klub-klub aeromodelling yang tergabung dalam FASI PROVINSI dimana peserta terbaik atau pemenangnya akan ditunjuk oleh FASI PROVINSI dan KONI Provinsi sebagai wakil daerah dalam kejuaraan resmi tingkat nasional.


Kategori  Peserta Resmi Tingkat Nasional

a. Yang berhak mengikuti kejuaraan resmi untuk tingkat nasional baik KEJURNAS, Babak Kwalifikasi PON , PON  dan Seleksi Tim Nasional adalah pemenang kejuaraan daerah  FASI PROVINSI.
b. Khusus PON calon peserta dan jenis pertandingan yang boleh diikuti adalah  yang terdaftar dalam babak kwalifikasi yang ditetapkan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI
c. Setiap  team dari masing-masing daerah harus dipimpin seorang Team Manager.
d. Seleksi team nasional diikuti oleh pemenang kejuaraan daerah  dan peserta yang pernah memenangi  kejuaraan resmi nasional.  Pemenang seleksi nasional berhak mewakili Indonesia di kejuaraan ditingkat Internasional.
e. Nomor Peserta Pertandingan ditentukan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI.
f. Peserta memiliki Sporting License yang dikeluarkan oleh Pordirga Aeromodelling PB. FASI.
Kategori  Peserta Kejuaraan Tidak  Resmi 

Peserta kejuaraan tidak resmi terbuka untuk seluruh masyarakat umum baik yang tergabung dalam klub aeromodelling atau perorangan yang dapat membuktikan kelayakannya. 
2.2. Kategori Peserta Menurut Keahlian
Beginner ( Novice )

Peserta yang belum pernah mengikuti kejuaraan resmi ditingkat nasional sebanyak 3 ( tiga ) kali.
Peserta yang belum pernah menjadi menjadi pemenang di kategori ini sebanyak 3 ( tiga ) kali untuk nomor tertentu

Intermediate

Peserta yang pernah menjadi juara di kategori beginner 3 ( tiga ) kali   

Peserta yang pernah mengikuti kejuaraan nasional sekurang-kurangnya 3 ( tiga ) kali Memiliki  peringkat diatas  6 dalam PON.
Advance

Peserta yang sudah pernah mengikuti sekurang-kurangnya  3 ( tiga )  kali dalam kejuaraan resmi tingkat Nasional  dan pernah menjadi pemenang  pada salah satu kejuaraan tersebut.
3. 
Tata Laksana Pertandingan
Tata laksana pertandingan mengatur organisasi,  hak dan kewajiban,  prosedur umum tentang pelaksanaan lomba. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan dapat berlangsung aman, tertib dan lancar serta ditaati oleh peserta, panitia serta pihak-pihak pendukung.
3.1. Organisasi Pertandingan

Panitia Pelaksana dengan susunan :

a.  Ketua Panitia

b.  Sekretaris/Bendahara

c.  Ketua Bidang Pertandingan

d.  Ketua Bidang Umum

e.  Ketua Bidang Perwasitan
Panitia Pelaksana Teknis dengan Susunan :

a.  Dewan Hakim

b.  Technical Delegate

c.  Safety Officer

d.  Marshall

e.  Tenaga Ahli 

f.  Contest Director

g.  Juri

3.2. Hak dan Kewajiban Peserta

Hak Peserta

a. Peserta berhak mendapatkan perkembangan informasi dari penyelenggaraan kegiatan

b. Peserta berhak mendapatkan tanda keikutsertaan selama dalam kegiatan

c. Peserta berhak mendapat legitimasi setelah mengikuti kegiatan

d. Peserta berhak mendapatkan penghargaan apabila keluar sebagai pemain terbaik dan pemenang

Kewajiban Peserta

a. Peserta wajib memahami dan mengikuti peraturan pertandingan serta ketentuan umum yang berlaku
b. Peserta wajib memahami dan mengikuti tata tertib lingkungan

c. Peserta wajib mengikuti pertemuan-pertemuan yang dilaksanakan selama kegiatan

Hak dan Kewajiban Penyelenggara

a. Penyelenggara harus menginformasikan setiap rencana kegiatan yang akan dilaksanakan yang meliputi jenis-jenis lomba, pendaftaran, peraturan pertandingan serta syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh calon peserta kegiatan sekurang-kurangnya 3 ( tiga ) bulan sebelum pelaksanaan

b. Penyelenggara harus mengirimkan semua formulir yang dibutuhkan untuk kelengkapan administratif dan teknis kegiatan yang akan dilaksanakan

c. Penyelenggara berhak melarang/menghentikan suatu penerbangan yang membahayakan, walaupun dalam peraturan umum telah dipenuhi

d. Menetapkan petugas-petugas pelaksana pertandingan, pencatat waktu, wasit dan juri dengan jumlah yang memadai serta mampu menjalankan tugasnya

e. Menyediakan perlengkapan pengukuran atau penguji karateristik pesawat model

f. Memberikan kesempatan kepada peserta untuk menetapkan karateristik pesawat modelnya

g. Memberikan perkembangan informasi kepada peserta selama pelaksanaan kegiatan

h. Memberikan informasi kepada peserta tentang hasil pertandingan secara tertulis melalui score board dan laporan resmi akhir kepada Team Manager masing-masing

i. Panitia Pelaksana harus mendokumentasikan secara tertulis dan sistematis setiap perubahan-perubahan yang diputuskan selama penyelenggaraan

j. Untuk kejuaraan resmi, penyelenggaraan kegiatan harus memberikan laporan resmi secara tertulis kepada FASI PROVINSI, PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI dan PB FASI serta pihak yang terkait

k. Menguji ulang karateristik sebelum pertandingan sewaktu-waktu apabila dianggap perlu

3.3. Administrasi Umum 

Dalam menjalankan organisasi  khususnya untuk keperluan berkomunikasi didalam dan diluar , PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI menggunakan media  berupa  surat menyurat hard copy, electronic mail dan sarana yang ada di internet.  Untuk memudahkan koordinasi dan komunikasi antar perkumpulan , cabang, daerah dan klub maupun aeromodeller perorangan agar secara periodik mengakses berita yang berada di dalam Web Site PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI yang berisi pengumuman kegiatan-kegiatan penting seperti Kejurnas, Seleksi Tim Nasional, Rakernas , Kejuaraan Internasional. Sarana lain yang dapat dipergunakan seperti dibawah ini :
a. Alamat domisili

b. No telpon / telpon genggam

c. Telefax

d. E-mail pengurus
Khusus dalam  penyelenggaraan kegiatan pertandingan, dalam penyajian informasi  digunakan bentuk-bentuk sebagai berikut :

a. Administrasi umum meliputi penyiapan dokumen-dokumen yang diperlukan korespondensi dan penyampaian informasi Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan dan Penutupan antara pihak penyelenggara baik untuk koordinasi didalam dan dengan pihak luar kegiatan ( media masa, sponsor, badan pemerintahan) dari awal persiapan hingga akhir kegiatan  agar setiap perubahan data dapat didokumentasikan dengan baik.

b. Untuk kegiatan resmi tingkat nasional menggunakan formulir-fornulir teknis dan non teknis sesuai standar PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI , sedangkan untuk tingkat dibawahnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku. 
Khusus penyelenggaraan kegiatan pertandingan, telah disusun bentuk baku dasar blanko administrasi umum dan lembar penilaian lomba. Selanjutnya dapat dilihat di Lampiran Formulir Administrasi   Pertandingan .
4. 
Ketentuan Umum Pertandingan
Ketentuan Umum berisi petunjuk dan peraturan umum yang berlaku dalam keseluruhan pelaksanaan Lomba Aeromodelling Kejurda , Kejurnas, Kualifikasi PON dan  PON. Sebagai acuan ketentuan umum yang tertinggi digunakan dalam kegiatan nasional. Lebih rinci dapat di Lihat Lampiran  Ketentuan Umum Pertandingan

5.
Peraturan Pertandingan

a. Untuk memperoleh   standarisasi dan penilaian dalam rangka peningkatan prestasi serta kelancaran penyelenggaraan yang bersifat teknis, Peraturan Lomba PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  mengacu pada peraturan FAI atau peraturan yang disusun oleh Pordirga Aero modelling PB FASI .

b. Peraturan pertandingan merupakan peraturan yang digunakan untuk penyelenggaraan suatu nomor lomba yang mencakup definisi teknis  karateristik model, cara penilaian, organisasi pertandingan, ketentuan model, dll . Peraturan tersebut merupakan ketentuan secara internasional untuk nomor tertentu serta dikategorikan menurut pengelompokan nomor peserta dan 

c. Peraturan-peraturan diatas  akan disusun dan disahkan serta dilaksanakan dengan mempertimbangkan kemampuan penyelenggaraan olah raga aeromodelling di Indonesia.

d. Jika ditemukan perbedaan peraturan antara peraturan FAI dengan Peraturan PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI , maka Peraturan PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI  yang akan dipakai.

e. Peraturan pertandingan dapat diubah secara musyawarah apabila tidak memungkinkan pelaksanaannya melalui technical meeting sebelum pertandingan yang dihadiri oleh atlit, official, panitia pelaksana, dewan hakim serta pengawas teknis dari PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI .

f. Peraturan ini akan digunakan pada kegiatan-kegiatan PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI tingkat nasional dan internasional

Beberapa peraturan mata lomba yang umum dipertandingkan tingkat nasional dapat di  Lihat Lampiran Peraturan Pertandingan

6.
Penjurian
6.1.  Persyaratan Umum sebagai Wasit
a. Pria atau Wanita

b. Memiliki integritas dan loyalitas terhadap kemajuan aeromodelling di Indonesia

c. Memahami bahasa Inggris  lisan dan  tulisan

d. Jujur , adil  dan  tegas 

e. Sehat jasmani dan rohani serta tidak buta warna
f. Berusia 25 – 60  tahun
6.2.  Persyaratan Khusus

a. Bersedia bekerja keras dan dibawah tekanan

b. Bersedia bekerja untuk pengabdian dan dapat dipanggil sewaktu-waktu untuk keperluan penyelenggaraan pembinaan aeromodelling di Indonesia

c. Sekurang-kurangnya pernah ikut serta sebagai atlit aeromodelling  pada kejuaraan resmi dan tidak resmi baik tingkat  dan nasional sebanyak 5 ( lima ) kali 

d. Memahami ketentuan umum dalam pertandingan aeromodelling  tingkat nasional

e. Memiliki pengetahuan dasar – dasar aeromodelling atau penyelenggaraan kegiatan aeromodelling

f. Memahami dasar peraturan pertandingan aeromodelling sekurang-kurangnya 5 cabang yang umum dipertandingkan resmi tingkat Nasional di Indonesia

g. Berpengalaman sebagai pembina aeromodelling sekurang-kurangnya 5 tahun

h. Pernah berpartisipasi dalam kejuaraan resmi dan tidak resmi baik tingkat daerah dan nasional sebagai Tim Manager, Atlit  atau Panitia Pelaksana

7.
Petunjuk Penjurian
Petunjuk penjurian merupakan dasar penilaian suatu mata lomba. Umumnya bersifat kuantitatif, terukur. Beberapa menggunakan kriteria keindahan, kehalusan yang diterapkan pada nomor akrobatik terukur. Jenis dan cara  penjurian  masing-masing mata lomba  dapat dilihat pada Lampiran  Petunjuk Penjurian

BAB IV
PENUTUP
Buku Panduan Aeromodelling Indonesia ini disusun untuk kepentingan pengembangan Olah Raga Dirgantara khususnya Cabang Aeromodeling.   Buku Panduan ini bersumber dari pengalaman sejarah olah raga dirgantara yang dipengaruhi oleh pesatnya kemajuan teknologi kedirgantaraan sehingga harus selalu diadakan penyesuaian secara berkala.   
Perubahan-perubahan dalam BPAI berikut lampirannya hanya dapat dilakukan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI atas dasar kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diambil dengan pertimbangan keselarasan dengan program kerja atau melalui forum resmi yang diselenggarakan oleh PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI.

Untuk menghindari perbedaan pendapat di masyarakat tentang ketentuan atau petunjuk pelaksanaan aktivitas Aeromodelling agar mengacu kepada BPAI PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI atau menghubungi langsung nara sumber penyusunan buku ini, Sekretariat PORDIRGA AEROMODELLING PB FASI , Sekretariat PB FASI atau melalui email  kepada Pengurus Pordirga Aeromodelling  PB FASI.

LAMPIRAN

Pada Buku Panduan Aeromodelling Indonesia ini dilengkapi dengan   ( sembilan ) lampiran yang merupakan satu kesatuan dan menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan.  Isi didalamnya mengacu pada peraturan dan ketentuan nasional serta internasional yang tidak bertentangan dan telah disetujui bersama .
Lampiran Buku Panduan Aeromodelling Indonesia  berisi  :

1. Lampiran I : Ketentuan Umum Pertandingan

2. Lampiran II : Peralatan dan Perlengkapan Pertandingan

3. Lampiran III : Peraturan Pertandingan

4. Lampiran IV : Tata Letak Lapangan Pertandingan

5. Lampiran V :  Petunjuk Penjurian ( F2B, F3A dan F 3C )

6. Lampiran VI :Formulir Adminstrasi  Pertandingan

7. Lampiran VII : Peraturan Keselamatan

8. Lampiran VIII: Lembar Penilaian Lomba

9. Lampiran IX : Pengurus Pordirga Aeromodelling 2006 – 2010

10. Lampiran X : Daftar Tugas Tim Teknis

A. Daftar Istilah
Gaya angkat (lift)

Gaya yang menyebabkan pesawat terbang untuk terbang.
Berat (weight)

Gaya gravitasi kebawah yang bekerja pada pesawat terbang.

Hambatan udara (draq)

Gaya yang timbul akibat dari pesawat yang bergerak, arahnya berlawanan arah.

Daya dorong (thrust)

Gaya yang ditimbulkan oleh baling-baling / motor . 

Momentum

Kelembaman yang membuat benda yang bergerak untuk tetap bergerak.

Titik berat (center of gravity/CG)

Titik dimana resultan gaya berat pesawat berada.

Titik gaya angkat (center of lift/aerodynamic center)

Titik dimana resultan gaya angkat pesawat berada.

Titik hambatan udara (center of draq)

Titik dimana resultan hambatan udara pesawat berada.

Garis acuan (datum line)

Garis yang dipakai sebagai acuan untuk mengukur sudut relatip antara sayap, stabilo dan motor. 

Sudut insiden (angle of incidence)


Sudut antara motor, sayap dan stabilo yang diukur terhadap garis acuan.

Sudut serang (angle of attack)


Sudut antara motor, sayap dan stabilo yang diukur terhadap aliran udara.

Stall (stall)

Pada saat sudut serang sayap melampaui titik dimana gaya angkat dihasilkan. Pada saat ini sayap tidak dapat menimbulkan gaya angkat, pesawat tidak dapat terbang.

Tip stall (tip stall)

Keadaan dimana kejadian stall hanya terjadi pada bagian tip dari sayap, bisa terjadi bersamaan sayap kiri dan kanan atau salah satu.

Wash out (wash out)

Sayap yang mempunyai sudut insiden tip lebih kecil dari sudut insiden sayap tengah.

Wash in (wash in)

Sayap yang mempunyai sudut insiden tip lebih besar dari sudut insiden sayap tengah.

Badan pesawat (fuselage)

Bagian dari pesawat yang menggabungkan motor, sayap, stabilo dan fin. Yang juga untuk mengangkut peralatan, radio system, alat kemudi dan lain2.

Sayap (wing)

Permukaan horizontal dari pesawat yang menghasilkan gaya angkat dan menyebabkan pesawat dapat terbang.          

Ujung sayap (wing tip)


Bagian ujung terluar dari sayap.

Panjang sayap ( wing span)


Jarak antara ujung –ujung sayap.
Lebar sayap (wing chord)

Jarak dari tepi depan  sayap ( leading edge) sampai tepi belakang sayap ( trailing edge ) .

Luas sayap (wing area)

Total luas sayap dihitung dengan mengalikan panjang sayap dengan lebar sayap.

Beban sayap (wing loading)


Berat pesawat dibagi dengan luas sayap.

Penampang sayap ( airfoil)

Adalah bentuk penampang sayap, bagian depan (leading edge) umumnya bundar, sedang bagian belakang (trailing edge) umumnya menipis. Bagian atas airfoil umumnya melengkung untuk menimbulkan aliran udara yang baik sehingga menimbulkan gaya angkat.

Flat bottom airfoil

Airfoil dimana bagian bawahnya datar, dipakai  untuk sayap yang memerlukan gaya angkat besar, banyak dipakai untuk pesawat latih.

Symetrical airfoil

Airfoil yang mempunyai lengkungan atas dan bawah sama (simetri), ideal untuk pesawat aerobatic.

Semi symetrical airfoil

Airfoil yang mempunyai lengkungan atas dan bawah, namun lengkungan bawah lebih sedikit, merupakan kompromi antara flat bottom dan symmetrical airfoil. Banyak dipakai untuk pesawat tipe sport.

Under camber airfoil

Airfoil yang mempunyai lengkungan bawah ke dalam hampir sejajar dengan lengkungan atas. Airfoil tipe ini ,menghasilkan gaya angkat yang besar. Banyak dipakai oleh jenis pesawat terbang bebas.

Dihedral

Adalah sayap yang mempunyai bentuk v terhadap bidang horizontal, umumnya dengan sudut dihedral lebih besar akan membuat pesawat lebih stabil. 

Anhedral


Kebalikan dari dihedral.

Bidang kemudi (control surface)

Bagian permukaan pesawat terbang yang bisa bergerak untuk mengendalikan pesawat. 

Pitch


Perputaran pesawat terhadap sumbu melintang (naik/turun).

Roll


Perputaran pesawat terhadap sumbu memanjang.

Yaw


Perputaran pesawat terhadap sumbu vertical.

Stabilizer

Permukaan horizontal yang umumnya ada di ekor pesawat yang memberikan stabilitas terhadap sumbu melintang (stabilitas pitch)

Elevator


Bidang kemudi yang mengendalikan naik/turun (pitch).

Fin

Disebut juga vertical stabilizer yang terletak di bagian ekor pesawat berfungsi memberikan yaw stability.

Rudder

Bidang kemudi yang berhubungan dengan fin, mengendalikan arah yaw.

V-tail

Permukaan ekor pesawat seperti bentuk V, konfigurasi ini memberikan stabilitas pitch dan yaw secara simultan.

Aileron

Bidang kemudi yang terletak pada trailing edge, mengendalikan sumbu memanjang (roll axis).

Flap

Bagian dari sayap yang digunakan untuk memperbaiki kemampuan aerodinamika pada saat kecepatan rendah.
Spoiler

Bidang sayap  yang digunakan untuk menambah drag, umumnya untuk memperlambat laju pesawat. 

Landing gear

Bagian pesawat yang digunakan untuk pergerakan di permukaan landasan.. Umumnya terbuat dari metal, nylon, composit dan roda.
Under carriage


Sama dengan landing gear.

Tricycle landing gear

Landing gear dengan konfigurasi satu roda pendarat depan yang bisa dikendalikan  dan dua roda pendarat utama.

Tail dragger

Landing gear dengan konfigurasi dua roda pendarat utama dan satu roda pendarat di ekor.

Backplate


Bagian penutup motor bagian belakang

Carburetor

Alat yang mengatur/mencampur bahan bakar dengan udara sebelum masuk ke motor.

Crankcase


Bodi utama motor.

Cylinder


Bagian dari motor dimana terjadi pembakaran.

Glow plug


Alat yang menimbulkan panas untuk pengapian.

Head


Bagian akhir dari silinder dimana ruang pembakaran terjadi .

Muffler

Alat untuk meredam suara yang ditimbulkan dari ledakan motor bakar.

Needle valve

Alat untuk mengatur banyaknya bahan hakar yang diperlukan, agar perbandingan bahan bakar dan udara pada perbandingan yang optimal.

Propeller  shaft

Poros engkol yang mentranfer kekuatan motor untuk memutar propeller.

Glide ratio

Jarak horizontal yang bisa ditempuh untuk setiap kehilangan satu satuan jarak vertical pada saat pesawat sedang terbang melayang (glide).

Flying stab


Sayap belakang yang dapat bergerak seluruhnya.

Tuned pipe

Sistem pembuangan dengan bentuk tertentu sehingga dalam keadaan resonansi dapat meningkatkan kinerja dari motor.

Aspect ratio

Perbandingan antara panjang sayap (wing span) dengan lebar sayap (chord).

Canard

Pesawat dengan konfigurasi sayap utama ada di belakang. Sayap depan disebut canard.

Control line

Model pesawat terbang yang dikendalikan dengan dua utas kawat, biasa kita sebut UC atau U-kontrol.

Dead stick

Istilah penerbangan, pesawat sedang terbang dalam keadaan motor mati.

Down thrust


Gaya tarik motor yang miring ke bawah.

Firewall


Dinding terdepan pada badan pesawat dimana motor dipasang.

Free flight

Pesawat model yang diterbangkan tanpa dikendalikan oleh penerbang.

Glitch


Gangguan pada radio control, misalnya interferensi.

Ground effect


Pengaruh permukaan tanah pada saat model mendarat.

Hand launch


Model yang diterbangkan dengan tangan.

Low wing


Pesawat model denga posisi sayap dibawah.

Mid wing


Pesawat model dengan posisi sayap ditengah.

T tail


Posisi sayap belakang (stabile) yang terpasang diatas fin.

Thermal

Kolom udara panas yang naik, mampu untuk mengangkat pesawat untuk terbang lebih tinggi.

Vortices

Hambatan udara yang ditimbulkan dari pusaran udara pad wing tip. Yang disebabkan perbedaan tekana di atas dan di bawah sayap.

Pesawat radio control


Pesawat yang dikendalikan dengan radio.

Dethermalizer

Alat yang berfungsi untuk mengganggu stabilitas pesawat model terbang bebas (free flight), biasanya dengan merubah sudut horixontal stabilizer.

Cu.in (cubic inch)


Satuan volume inci3, setara dengan 16.3781 cm3.

Ball bearing


Bantalan peluru.

Pit Box

Kotak dimana mekanik hanya diizinkan untuk menghidupkan motor model
 Pull test


Uji tarik pada sistem kendali kelas F2 (control line).

Venturi


Lubang pada carburetor.

Circle marshal


Pimpinan perandingan kelas F2.

Up/down wind


Berlawanan/searah angin.

Safety Strap

Tali pengaman pada handle yang dikaitkan pada lengan penerbang

Line Tangles
Kondisi dimana 2 atau lebih kawat pengendali saling mengait atau terbelit satu sama lain pada model Control Line

Handle

Alat control yang digenggam berbentuk U oleh penerbang pada model Control Line

Radio Impound

Lokasi dimana semua transmitter model RC  harus dikumpulkan pada satu tempat pada saat penerbangan resmi berlangsung.

Lap

Putaran yang ditempuh oleh model Control Line.
Streamer

Pita yang terbuat dari kertas crepe atau kertas lain dengan sifat yang sama (BJ + 50 gr/m2), panjang 3 m, lebar 3 cm (+ 0,5 cm), dipasang di bagian belakang model kelanjutan sumbu longitudinal dengan seutas benang sepanjang minimal 2 m untuk dipotong selama penerbangan pada model Combat.
Electric Starter

Alat electronic untuk menghidupkan mesin dengan jalan memutar baling-baling ( propeller ).
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